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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan keaktifan mengikuti mentoring terhadap aktivitas ibadah shalat 

siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Abdurrab Pekanbaru. 

Berdasarkan perhitungan diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,508 

lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 5% (0,250) maupun pada taraf 

signifikan 1% (0,325). Dengan cara lain ditulis dengan 0,250 < 0,508 > 0,325. 

Ini berarti Ha (hipotesa alternatif) diterima dan H0 (hipotesa nihil) ditolak. 

Kemudian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keaktifan mengikuti 

mentoring terhadap aktivitas ibadah siswa, hasil dianalisis dengan mencari 

Koefisien Determinasi dan diketahui besar pengaruhnya adalah 25,8%. 

Artinya terdapat pengaruh yang signifikan keaktifan mengikuti mentoring 

terhadap aktivitas ibadah shalat siswa Sekolah Menengah Pertama Islam 

Terpadu Abdurrab Pekanbaru.  

B. Saran 

Dalam kesempatan ini, penulis memberikan beberapa saran yang 

dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Guna terlaksananya program mentoring di SMP IT Abdurrab Pekanbaru, 

perlu kerjasama seluruh komponen SMP IT Abdurrab Pekanbaru dalam 

memperlancar proses pelaksanaannya di SMP IT Abdurrab Pekanbaru. 

2. Peran kepala sekolah dan penanggung jawab mentoring sangat menentukan 

berhasilnya pembinaan siswa melalui program mentoring didukung oleh 

semua guru sebagai pementor pada sekolah tersebut. Oleh sebab itu, Kepala 

Sekolah dan penanggung jawab mentoring hendaknya selalu memberikan 

perhatian, motivasi dan bimbingan kepada guru, juga menyediakan serta 

melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 

program mentoring. 


